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an	 idea	 and	 innovation	 in	 the	 learning	 process,	 especially	 in	 electromagnetic	 induction	












Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 analisis	 pemahaman	 konsep	 siswa	
dengan	 model	 blended	 POE2WE	 berbasis	 augmented	 reality	 pada	 meteri	 induksi	
elektrimagnetik.	 Penelitian	 ini	 dilatar	 belakangi	 karena	 masih	 kurangnya	 pemahaman	
konsep	 fisika	 khususnya	 dalam	materi	 induksi	 elektromagnetik	 dan	 kurangnya	 inovasi	
dalam	pembelajaran	sehingga	dapat	menurunkan	proses	pemahaman	konsep	siswa.	Oleh	
karena	itu	harus	sebuah	gagasan	dan	inovasi	dalam	proses	pembelajaran	khususnya	dalam	
materi	 induksi	 elektromagnetik	 	 yaitu	 dengan	 cara	menggunakan	media	 pembelajaran	
augmented	 reality.	 Adapun	 metode	 penelitian	 yang	 yaitu	 studi	 kepustakaan	 dengan	
mengkaji	 beberapa	 literature	 sebelumnya	 pada	 topik	 yang	 sama	 untuk	 dianalisis	 dan	
dibuat	 kesimpulan.	 Hasil	penulisan	ini	menunjukkan	bahwa	 Pemahaman	 konsep	 siswa	
dengan	model	blended	POE2WE	berbasis	augmented	reality	sebagai	inovasi	pembelajaran	







Pada	 era	 digital	 atau	 era	
informasi	 sekarang	 ini	 ilmu	
pengetahuan	 dan	 teknologi	
berkembang	 dengan	 pesat.	
Perkembangan	 saat	 ini	 memiliki	
banyak	 dampak	 dimana	 informasi	
semakin	 mudah	 didapat	 dan	 mudah	
tersebarnya	segala	jenis	pengetahuan	
dari	 dan	 ke	 seluruh	 penjuru	 dunia	
menembus	batas	tempat,	jarak,	waktu	
dan	 ruang.	 Kenyataannya	 di	 dalam	
kehidupan	 seorang	 manusia	 di	 era	
digital	 sekarang	 ini	 akan	 selalu	
bergantung	 dan	 terkoneksi	 dengan	
teknologi.	 Hakikat	 Teknologi	
merupakan	 segala	 proses	 agar	
mendapatkan	 nilai	 tambah	 dari	
produk	 yang	 dapat	 bermanfaat	 atau	
memudahkan	 manusia.	 Teknologi	
sudah	mengubah	dan	mempengaruhi	
kehidupan	 sehari-	 hari	 seorang	
manusia,	 sehingga	 jika	 seseorang	 di	
era	 sekarang	 ini	 ‘gagap	 teknologi’	
maka	 akan	 terlambat	 dalam	
mengetahui	 segala	 jenis	 informasi.	






yang	 sudah	 berlangsung	 selama	 ini	
masih	 didominasi	 oleh	 teacher	
centered,	 yang	dimana	 seorang	 guru	
masih	 bersifat	 sebagai	 gudangnya	
ilmu	sedangkan	peserta	didik	bersifat	
pasif.	 pada	 umumnya	 pendidikan	
sering	 dimaknai	 hanya	 sebatas	
transfer	pengetahuan	atau	knowledge	
saja	 [2].	 Dimana	 peserta	 didik	 lebih	
banyak	menerima		dan	mendengarkan	
pengetahuan	 dari	 guru	 tersebut.	Hal	
tersebut	 mengakibatkan	 kurangnya	
pemahaman	 siswa	 terhadap	 suatu	
konsep.	 Rendahnya	 pemahaman	
konsep	 yang	 dimiliki	 siswa	 akan	
berpengaruh	pada	hasil	 belajar	 yang	
diperoleh.	 Hasil	 belajar	 menentukan	
kualitas	 lulusan	 atau	 produk	
pendidikan	 yang	 diciptakan.	 Selain	
model	 pembelajaran,	 kurangnya	
pemanfaatan	 sarana	 dan	 prasarana	
khususnya	 media	 pembelajaran	 juga	
menyebabkan	 proses	 pembelajaran	
tidak	 efektif.	 Penggunaan	 media	
pembelajaran		dengan	 basic	 teknologi	
memberikan	 dampak	 yang	 sangat	
positif	 bagi	kemampuan	dan	kemauan	
siswa	 untuk	 mengikuti	 proses	
pembelajaran[3].	Untuk	memperbaiki	
kualitas	 produk	 pendidikan,	 model	
pendidikan	 di	 abad	 21	 mengalami	




pendidikan	 tempat	 siswa	 menimba	
ilmu.	 Paradigma	 dalam	 proses	
pembelajaran	 dewasa	 	 ini	 adalah	
terciptanya	 pembelajaran	 yang	
bernuansa	 demokratis,	 dimana	 guru	
dan	 siswa	 belajar	 saling	 membantu.	
Kurikulum	 pendidikan	 yang	
berlangsung	 saat	 	 ini	 berorientasi	
pada	apa	yang	dilakukan	siswa,	bukan	
apa	 yang	 dapat	 dilakukan	oleh	 guru.	
Orientasi	 dalam	 pembelajaran	 ini,	
siswa	 berperan	 lebih	 aktif	 dalam		
menemukan	 dan	 membangun	
informasi	 atau	 pengetahuannya,	
sedangkan	 guru	akan	 lebih	 berfungsi	
sebagai	 fasilitator,	 pelatih,	 dan	







konsep	 utama	 dalam	 subjek	 materi	













Oleh	 karana	 itu,	 kita	 butuh	
inovasi-inovasi	 dalam	 proses	
pembelajaran	di	Indonesia	entah	itu	
model	 pembelajaran	 atau	 pun	
media	 pembelajaran	 dengan	 upaya	
agar	 dapat	 mengatasi	 semua	
permasalahan	 dalam	 dunia	
pendidikan	 di	 Indonesia.	 Salah	
satunya	 yaitu	 model	 pembelajaran	
blended	 POE2WE	 berbasis	





saat	 ini,	 yakni	 peradaban	 4.0	 atau	
era	 digital,	 maka	 tidak	 dapat	
dihindari	 bahwa	 segala	 sesuatu	
mesti	 berbasis	 elektronik	 atau	
digital.	 Rahmasari	 dan	 Rismiati	
menyatakan,	 E-Learning	
merupakan	suatu	istilah	yang	dapat	
kita	 temukan	 dalam	 dunia	
komputer	 atau	 internet.	 Kata	 e-
learning	 terdiri	atas	2	 (dua)	bagian	
yaitu	 “e”	 yang	 berarti	 “elektronic”	
dan	 “learning”	 yang	 berarti	
“pembelajaran”.	Jadi	kata	e-learning	





penggabungan	 antara	 dunia	 nyata	
dan	 dunia	 maya,	 di	 mana	 objek	
virtual	 overlayed	 pada	dunia	 nyata.	
Media	 tersebut	 dapat	 digunakan	
dalam	pembelajaran	fisika	sehingga	
pembelajaran	 menjadi	 interaktif	









Ahmad	 Rusdiana,	 Dkk	 [12]	
melaporkan	 hasil	 penelitiannya	
model	 blended	 POE2WE	 dapat	
meningkatkan	 kegiatan	
pembelajaran	 dikelas	 dan	 media	
pembelajaran	 juga	 meningkatkan	











bebasis	 praktikum	 sederhana	 juga	
mempunyai	beberapa	kendala	yaitu	




media,	 baik	 menggunakan	 media	
serhana	 ataupun	 menggunakan	




yang	 baik	 yaitu	 dengan	 media	
Augmented	 reality.	 AR	 dapat	
mempermudah	 guru	 dalam	
penyampaian	 materi	 dengan	 jelas,	








blended	 POE2WE	 berbasis	 Argument	




literatur	 ini	 berdasarkan	 pada	 dua	
pertimbangan	kriteria,	yakni	literatur	
yang	dijadikan	dasar	memiliki	 kaitan	
langsung	 dengan	 topik	 pertanyaan	
yang	 ingin	diungkap	 (bukan	 literatur	
sekunder)	 dan	 konten	 dari	 literatur	
tersebut	 dapat	 diyakini	 validitas	 dan	
kredibilitasnya	 yang	 bersumber	 dari	
artikel-artikel	 yagn	 dipublikasikan	
oleh	 penerbit	 yang	 mempunyai	
reputasi	 nasional	 maupun	
internasional.	 Berdasarkan	 kriteria-
kriteria	 tersebut,	 beberapa	 artikel	
dipilih	 untuk	 menjadi	 sumber	 data	







learning	 sebagai	 berikut	 “the	




traditional	 instructor-led	 training	 is	
being	 supplemented	 with	 other	
electronic	 formats.	 In	 the	 context	 of	
this	 book,	 blended	 learning	 program	
use	many	different	forms	of	e-learning,	
perhaps	 complemented	 with	




Elaboration,	 Write	 dan	 Evaluation	 )	
dapat	 menjadikan	 peserta	 didik	
sebagai	 subjek	 di	 dalam	
pembelajaran.	 peserta	 didik	 secara	
aktif	 menemukan	 suatu	 konsep	
melalui	pengamatan	atau	eksperimen	
secara	 langsung,	 bukan	 dari	
menghafal	 buku	 materi	 maupun	
penjelasan	 dari	 guru.	 Model	 ini	






diskusinya	 sehingga	 peserta	 didik	
lebih	 menguasai	 dan	 memahami	
konsep	 yang	 akan	 berdampak	 pada	
peningkatan	 prestasi	 belajar	 peserta	
didik	 Model	 ini	 memberikan	











pembelajaran	 tatap	 muka	 dan	
pembelajaran	 berbasis	 online	
menjadi	 satu	 campuran	 yang	
terintegrasi	 sehingga	 dapat	
menciptakan	 dampak	 yang	 tinggi,	
efisien,	 dan	 menarik.	 Secara	 praktis,	
blended	 learning	 berarti	 bahwa	
pembelajaran	 (pembelajaran	 tatap	
muka	 dalam	 kelas)	 juga	 dilengkapi	
dengan	 format	elektronik	 lainnya	(e-
learning)	 untuk	 membuat	 suatu	
program	pembelajaran	yang	optimal.	
Pada	 awalnya,	 pemanfaatan	 E-
Learning	 sangat	 diunggulkan	
dibanding	 dengan	 Pembelajaran	
Konvensional	 secara	 tatap	 muka	
(Face	to	Face)	
Model	 pembelajaran	 Blended	
POE2WE	 adalah	 integrasi	 antara	
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model	 Blended	 learning	 dan	 model	
pembelajaran	Prediction,	Observation,	




Augmented	 Reality	 (AR),	 yaitu	
penggabungan	antara	dunia	nyata	dan	
dunia	 maya,	 di	 mana	 objek	 virtual	
overlayed	pada	dunia	nyata.	Menurut	
Azuma	 dalam,	 augmented	 reality	
adalah	 variasi	 dari	 virtual	 reality.	
Dimana	 teknologi	 virtual	 rality,	
pengguna	 berinteraksi	 dengan	
lingkungan	 yang	 diciptakan	 secara	
virtual	 yang	 merupakan	 simulasi	
dunia	 nyata,	 akan	 tetapi	 objek	 yang	
dihasilkan	 tidak	 dapat	 dilihat	 oleh	
pengguna	 di	 dunia	 nyata	 yang	 adadi	
sekelilingnya.	 Pada	 teknologi	 AR	 ini,	
pengguna	membutuhkan	media	 yang	
menghasilkan	 objek	 virtual	 tesebut,	
dengan	 menggunkan	 media	 Head	
Mounted	 Display	 (HMD)	 atau	 dapat	
juga	 menggunakan	 smartphone	 yang	




keseluruhan	 lingkungan	 di	 luar	
tampilan	 layar.	 Dari	 segi	 strategis,	
pemanfaatan	 alat	 peraga	 berbasis	
teknologi	 augmented	 reality	 sangat	
bermanfaat	 dalam	 meningkatkan	
proses	 belajar	 mengajar	 dan	 proses	
pemahaman	konsep	karena	teknologi	







user	 dalam	 frame	 augmented	 reality.	
Augmented	 Reality	 (AR)	 juga	 Salah	
satu	 dari	 inovasi	 Game	 Technology	
yang	 akan	 digunakan	 dalam	








di	 kelas	 hingga	 situasi	 kehidupan	
nyata	[11].	
Pemahaman	konsep	merupakan	









menurut	 sifat-	 sifat	 tertentu	
(sesuai	konsepnya).	
3) Memberikan	 contoh	 dan	 bukan	
contoh	dari	suatu	konsep	
4) Menyajikan	 konsep	 dalam	
berbagai	 bentuk	 representasi	
matematika	
5) Mengembangakan	 syarat	 perlu	
atau	 syarat	 cukup	 dari	 suatu	
konsep	
6) Menggunakan,	 memanfaatkan,	
dan	 memilih	 prosedur	 atau	
operasi	tertentu	









konsep	 dapat	 melalui	 berbagai	
inovasi	 dalam	 pembelajaran	 yaitu	
dengan	 menggunakan	 model	 yang	
tepat	 dan	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 peserta	 didik	 serta	
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dapat	 juga	 dengan	 media	
pembelajaran	yang	bagus	pula	agar	
dapat	 menunjang	 proses	





merupakan	 salah	 satu	 dari	materi	 di	
fisika	 yang	 mempelajari	 	 peristiwa	
timbulnya	 GGL	 (Gaya	 Gerak	 Listrik)	
pada	 suatu	 penghantar	 atau	
kumparan	 akibat	 mengalami	
perubahan	 garis-garis	 gaya	 magnet	
(fluks	 magnetik).	 Proses	 induksi	
elektromagnetik	 melibatkan	
konduktor	 yang	 diletakan	 dengan	
posisi	 tertentu	 dan	 medan	 magnet.	
Cara	 lainnya	 adalah	 konduktor	 yang	
digerakan	 di	 dalam	 medan	 magnet	
yang	tetap.	Hal	tersebut	menyebabkan	
kehadiran	 tegangan	 atau	 gaya	 gerak	
listrik	(GGL)	pada	konduktor.	
Menurut	 percobaan	 Michael	
Faraday,	 medan	 magnet	 yang	
berubah-ubah	 nilai	 fluksnya	 dapat	
menghasilkan	 arus	 listrik.	 Faraday	
menyimpulkan	 medan	 magnet	
konstan	 tidak	 dapat	 menghasilkan	
arus,	 namun	 perubahan	 fluks	medan	
magnetik	 di	 dalam	 suatu	 rangkaian	
bahan	penghantar	akan	menimbulkan	
tegangan	 induksi	 pada	 rangkaian	
tersebut	(hukum	faraday).	
 
5. Pemahaman	 Konsep	 Siswa	
Dengan	 Model	 Blended	
POE2WE	berbasis	Augmented	
Reality	 Pada	 Materi	 Induksi	
Elektromagnetik	
Banyak	 peserta	 didik	 dalam	
proses	 belajar	 hanya	 menghafal	
konsep-konsep,	 mencatat,	
mendengarkan,	 pasif,	 dan	 jarang	
menggunakan	 pengetahuan	 awal	
sebagai	 dasar	 perencanaan	
pembelajaran,	 kondisi	 inilah	 yang	
menyebabkan	rendahnya	hasil	belajar	
peserta	 didik.	 Pemahaman	 konsep	
sangat	 penting	 dengan	 tujuan	 agar	
peserta	 didik	 dapat	 mengingat	





dalam	 pembelajaran	 yaitu	 dengan	
menggunakan	 model	 yang	 tepat	 dan	





POE2WE	 adalah	 integrasi	 antara	
model	 Blended	 learning	 dan	 model	
pembelajaran,Prediction,	Observation	
,Explanation,	 Elaboration,	 Write	 dan	
Evaluation	(POE2WE)	[10].	




banyak	 sebagai	 mediator	 dan	





pemahaman	 konsep	 siswa	 yang	
signifikan.	 Model	 blended	 POE2WE	
meiliki	 keunggulan	 yang	 dapat	
membedakan	 dari	 model	
pembelajaran	 lainnya,	 yakni	 model	
blended	 POE2WE	 bertujuan	 untuk	
melakukan	 sintesis	 pembelajaran	
tatap	muka	dan	pembelajaran	berbasis	
online	 menjadi	 satu	 campuran	 yang	
terintegrasi	 sehingga	 dapat	
menciptakan	 dampak	 yang	 tinggi,	
efisien	 ,	dan	memberikan	pengalaman	
baru	 bagi	 peserta	 didik.	 Dikarenakan	





Salah	 satu	 cara	 untuk	
mengoptimalkan	pembelajarna	adalah	
dengan	berbantuan	media	baik	berupa	
media	 sederhana	 maupun	 berbasis	
teknologi,	 salah	 satu	 media	 yang	
digunakan	 yaitu	 dengan	 media	
Augmented	 Reality,	 media	 ini	 dapat		
menjadi	 simulasi	 interaktif	 yang	
mengajak	 siswa	 untuk	 meningkatkan	
semangat	 belajar,	 penggunaan	 AR	
mudah	 digunakan	 oleh	 guru	 atau	
siswa,	 dengan	 cara	 menggunakan	
smartphone	 masing-masing.	 AR	 ini	
digunakan	untuk	memperjelas	konsep-
konsep	fisis	khususnya	materi	induksi	
elektromagnetik,	 selain	 itu	 ketika	
menggunakan	 media	 AR	 ini	 proses	
pembelajarnya	 akan	 terasa	 lebih	
menyenangkan,	 menambahkan	




Dari	 berbagai	 pembahasan	 yang	
telah	 dijabarkan	 dapat	 ditarik	
kesimpulan	 dan	 dimaknai	 bahwa	
model	pembelajaran	blended	POE2WE	
dengan	 media	 Augmented	 Reality	
dapat	 membuat	 proses	 pembelajaran	
menjadi	 lebih	 menyenangkan	 untuk	
dilihat,	 dibaca,	 dicerna	 dan	 diingat,	
serta	 konsep	 materi	 yang	 diajarkan	
lebih	 konkret	 dan	 mudah	 difahami,	
kemudian	 mempermudah	 guru	 untuk	
menyampaikan	 materi	 yang	 banyak	
dengan	 satu	 tempat	 sehingga	
penggunaan	 waktu	 lebih	 efisien,	
sehingga	 dapat	 meningkatkan	










POE2WE	 di	 Era	 Revolusi	
Industri	4.0”.	In	Prosiding	SNFA	
(Seminar	 Nasional	 Fisika	 dan	
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